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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how the quality of financial statement
information on PT. Perkebunan Nusantara XIV is seen from biological assets
recognition, measurement, and disclosure in terms of concept magashid al-sharia and
PSAK 69. This type of research is qualitative research with an interpretive paradigm
approach. The results showed that PT. Perkebunan Nusantara XIV, in terms of
recognition, measurement, and disclosure of biological assets, was by the applicable
standards, namely the statement of PSAK 69: Agriculture. With the accounting
treatment of biological assets following the applicable PSAK, the quality of financial
statement information becomes relevant and reliable so that it makes it easy for users to
understand financial statements. Especially for management, it can be used as the basis
for making the right decisions. Judging from the concept of magashid al-sharia,
researchers have not been able to reveal the overall implementation of this concept in
the work environment of PT. Perkebunan Nusantara XIV. Nevertheless, in applying the
magashid al-shariah concept, the head of the accounting and reporting division has
implemented managing biological assets and preparing financial reports so that the
financial reports are relevant and reliable.

Keywords: Biological Assets, Magashid Al-Sharia, Quality Information, Financial
Reports.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas informasi laporan
keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV dilihat dari pengelolaan aset
biologis pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan ditinjau dari konsep
magashid al-syariah dan PSAK 69. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan paradigma interpretif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara XIV dalam hal pengakuan,
pengukuran, dan pengungkapan aset biologis telah sesuai dengan standar yang
berlaku yaitu PSAK 69: Agrikultur. Dengan perlakuan aset biologis yang sesuai
dengan PSAK vyang berlaku maka kualitas dari informasi laporan keuangan
menjadi relevan dan andal sehingga memberikan kemudahan bagi para pengguna
untuk memahami laporan keuangan. Khususnya bagi manajemen dapat dijadikan
sebagai dasar dari pengambilan keputusan yang tepat. Ditinjau dari konsep
magashid al-syariah, peneliti belum mampu mengungkapkan secara keseluruhan
bagaimana implementasi konsep ini pada lingkungan kerja PT. Perkebunan
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Nusantara XIV. Tetapi dalam penerapan konsep magashid al-syariah ini sudah
ditanamkan oleh kepala bagian akuntansi dan pelaporan PT. Perkebunan
Nusantara XIV dalam hal pengelolaan aset biologis dan pembuatan laporan
keuangan sehingga laporan keuangannya menjadi berkualitas relevan dan andal.

Kata Kunci: Aset Biologis, Magashid Al-Syariah, Kualitas Informasi, Laporan
Keuangan.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar yang kaya akan
sumber daya alam dan keanekaragaman. Indonesia memiliki lebih dari 17.000
pulau, diantaranya pulau Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Sumatra dan Papua yang
merupakan pulau utama yang ada di Indonesia. Sebagai negara agraris dan maritim,
perekonomian Indonesia didukung dari usaha di sektor pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan dan peternakan. Usaha di bidang ini senantiasa mengalami
perkembangan yang pesat dan semakin dinamis (IAl 2019). Perekonomian
Indonesia didukung dari berbagai sektor salah satunya pada sektor agrikultur.
Dunia bisnis semakin berkembang, perkembangan teknologi yang semakin maju
juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pesatnya dunia bisnis
dewasa ini.

Dikutip dari laporan tahunan PT. Perkebunan Nusantara XIV periode 2018
aset perkebunan yang dikelola terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun
khususnya pada sektor kakao, kelapa, dan karet. Sektor yang menjadi penopang
besar dalam struktur PDB Indonesia adalah sektor agrikultur, pada Triwulan I1-
2017 sektor agrikultur berkontribusi sebesar 13,92% dan pada triwulan 111-2017
berkontribusi sebesar 13,96% namun pada tahun 2019, sektor ini hanya
berkontribusi sebesar 12,72% dari total PDB nasional jika dilihat dari struktur
PDB (produk domestik bruto) (PTPN-XIV 2020). Kontribusi sektor ini terus
mengalami penurunan selama 4 tahun terakhir. Meskipun demikian, sektor
agrikultur diharapkan mampu meningkatkan kontribusinya dalam perekonomian
(BPS 2020).

Sektor agrikultur terbagi menjadi beberapa sub sektor yaitu peternakan,
perkebunan, perikanan, kehutanan, holtikultura, dan florikultura (Trina 2017).
Entitas yang bergerak dalam bidang agrikultur memiliki dan mengelola aset
berupa tanaman perkebunan atau hewan ternak yang cenderung lebih rumit
perlakuannya dibandingkan dengan aset lain. Entitas pada umumnya memiliki
beberapa aset diantaranya terdiri dari aset lancar, aset tetap, dan aset tidak
berwujud. Karakteristik, klasifikasi, dan perlakuan aset tersebut tentunya berbeda
dengan aset yang dimiliki entitas di sektor agrikultur.

Aset yang dimiliki oleh entitas agrikultur mempunyai perbedaan
dengan entitas yang bergerak dibidang jasa maupun bidang lainnya. Entitas
agrikultur dilihat dari adanya aktivitas pengelolaan aset biologis serta
transformasi biologis atas tanaman untuk menghasilkan suatu produk yang dapat
dikonsumsi atau diproses lebih lanjut (Maghfiroh 2017). Karena mengalami
transformasi biologis maka diperlukan suatu model akuntansi dalam konsep
pengakuan dan pengukuran hingga pengungkapan yang dapat menunjukkan nilai
dari suatu aset tersebut secara wajar sesuai dengan konstribusinya dalam
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menghasilkan aliran keuntungan ekonomis bagi entitas itu sendiri (Wauran,
Sondakh, and Tangon 2015). Pengelolaan atas aset biologis harus mengacu pada
standar akuntansi keuangan (SAK) yang berlaku untuk menghasilkan kualitas
informasi keuangan yang baik sehingga bermanfaat dalam pengambilan keputusan
(Utomo and Khumaidah 2014).

Aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan yang bergerak dalam bidang
agribisnis salah satunya adalah berupa tanaman hortikultura. Tanaman tersebut
mempunyai karakteristik utama yang diperoleh untuk digunakan dalam proses dan
bukan untuk dijual kembali, tanaman tumbuh dalam jangka panjang di alam dan
biasanya disusutkan, serta tanaman juga mempunyai substansi fisik. Tanaman
hortikultura yang menghasilkan tersebut pun bisa dimasukkan kedalam laporan
keuangan (Kieso, Weygrandt, and Warfield 2010, 490). Pemilihan metode
akuntansi yang tepat diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan, dimana
jumlah dan jenis informasi yang harus diungkapkan serta format penyajian
melibatkan penentuan alternatif mana yang menyediakan informasi paling
bermanfaat (Kieso, Weygrandt, and Kimmel 2005). Maka dari itu, diperlukan
pengukuran yang dapat menunjukkan nilai dari aset tersebut secara wajar sesuai
dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan ekonomis bagi
entitas.

International accounting standard (IAS) 41 merupakan standar yang
mengatur segala aktivitas agrikultur seperti peternakan, pertanian, dan
perkebunan. Namun, seiring berjalannya waktu adanya proses konvergensi ke
international financial reporting standards (IFRS) menyebabkan revisi seluruh
standar akuntansi keuangan (SAK) yang berlaku (PTPN-XIV 2011). Tujuan dari
IAS 41 adalah untuk menetapkan standar akuntansi pada kegiatan di sektor
pertanian maupun perkebunan (Suhaemi 2016). Dengan adanya konvergensi IFRS
yang merupakan suatu keharusan maka IAS 41 terus mengalami perubahan
sehingga muncul PSAK 69 yang secara detail mengatur tentang proses akuntansi
entitas agrikultur dengan menyesuaikan praktik yang ada di Indonesia.

Hingga saat ini seluruh entitas agrikultur yang ada di Indonesia baik
swasta maupun pemerintahan wajib mengadopsi PSAK 69. Dewan standar
akuntansi keuangan ikatan akuntan indonesia, meresmikan draft PSAK 69 tentang
agrikultur pada akhir tahun 2016 yang siap untuk diadopsi oleh seluruh entitas
agrikultur yang ada di Indonesia baik itu entitas pemerintahan maupun entitas
swasta. PSAK 69 ini mulai efektif pada januari 2018, standar ini memiliki
karakteristik lebih detail di dalam pengelompokkan dan pengukuran hasil agrikultur
yang berisi tentang perlakuan akuntansi untuk sektor agrikultur yang meliputi
pengakuan, pengukuran, hingga pengungkapan laporan  keuangan entittas
agrikultur. Aset biologis merupakan tumbuh-tumbuhan ataupun hewan yang
dikendalikan atau dimiliki oleh entitas agrikultur (Meilansari, Maslichah, and
Mawardi 2019). Aset biologis yang dimiliki oleh entitas agrikultur berupa aset
biologis siap untuk dijual dan aset biologis yang dikelola lalu dijadikan produk
agrikultur.

Sebelum diberlakukan PSAK 69, nilai wajar dari aset biologis tidak
mampu diukur secara andal sehingga akan berpengaruh pada kualitas dari
informasi laporan keuangan. Dengan pengadopsian PSAK 69 secara menyeluruh
kemudian di dukung dengan konsep magashid al-syariah tidak lain akan
menciptakan kemashalatan khususnya dalam pengelolaan aset biologis yang
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meliputi pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan sehingga tujuan akhirnya
akan menghasilkan kualitas informasi laporan keuangan yang relevan dan andal.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi
atas aset biologis dilandaskan pada konsep magashid al-syariah dan bagaimana
kualitas dari informasi laporan keuangan berdasarkan PSAK 69 pada PT.
Perkebunan Nusantara X1V Sulawesi Selatan.

TELAAH LITERATUR

Magashid Al-Syariah

Perlu kita ketahui bahwa Allah SWT menetapkan syariat tidak
menciptakan hukum maupun aturan begitu saja. Akan tetapi hukum dan aturan
tersebut dengan maksud untuk mewujudkan kemaslahatan baik di dunia maupun
di akhirat. Magashid al-syariah pada intinya mewujudkan kebaikan sekaligus
menghindarkan keburukan, atau menarik manfaat dan menolak madharat (Shidiq
2009). Dalam tingkatan magashid al-syariah terdapat kebutuhan ad-daruriyyah
yang berarti kebutuhan dasar dalam memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta (Susilawati 2015).

Memelihara agama berkaitan dengan agidah dimana pokok-pokok
keimanan berasal dari agama, seorang muslim harus menegakkan agidah dalam
dirinya dan masyarakat dilingkungannya. Agidah ini sifatnya kekal dan tidak
mengalami perubahan, baik karena perubahan zaman maupun karena pergantian
tempat (Karim 2004).

Memelihara jiwa dengan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Memenuhi
kebutuhan pokok seperti makan dan minum. Seorang muslim dalam memenubhi
kebutuhan rumah tangganya atau seluruh proses aktivitas ekonomi di dalamnya,
harus dilandasi legalitas halal-haram, mulai dari produktivitas atau kerja, hak
kepemilikan, konsumsi atau pembelanjaan, transaksi dan investasi (Nasution et al.
2007).

Memelihara akal salah satu contohnya dengan menuntut ilmu setinggi-
tingginya agar nantinya mendapatkan pekerjaan yang layak. Memelihara akal
dengan menjauhi hal-hal yang negatif yang dapat merugikan seperti minum
minuman keras, khamar dan sebagainya. Menjaga akal dari segi keberadaannya
(min nahiyat al-wujud) yaitu dengan menuntut ilmu dan melatih berpikir positif
dan menjaga akal dari segi segi ketidak-adaannya (min nahiyat al-adam) yaitu
dengan memberikan had al-syurb (sanksi hukuman) bagi yang mengkonsumsi
minuman keras dan narkoba (Suhendi 2013).

Memelihara keturunan atau harga diri dari segi keberadaannya (min
nahiyat al-wujud) yaitu dengan menganjurkan untuk melakukan pernikahan, dan
menjaga keturunan atau harga diri dari segi segi ketidak-adaannya (min nahiyat
al-adam) yaitu dengan memberikan sanksi had al-zina (sanksi perzinahan) bagi
yang melakukan hubungan intim di luar pernikahan (Suhendi 2013).

Memelihara harta dari segi keberadaannya (min nahiyat al-wujud) yaitu
dengan menganjurkan untuk bekerja dan mencari rizki yang halal; dan menjaga
harta dari segi segi ketidak-adaannya (min nahiyat al-‘adam) yaitu dengan
melarang untuk melakukan pencurian dan penipuan terhadap harta orang lain dan
memberi sanksi had al-sarigah (sanksi pencurian dan penipuan) bagi yang
melakukannya (Suhendi 2013).

=
[=]

)

E pISSN 2549-3086 81
elSSN 2657-1676
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JAS (Jurnal Akuntansi Syariah)
Juni 2021, Vol.5, No.1: 78-94

Sharia Enterprise Theory (SET)

Sharia enterprise theory merupakan penyempurnaan dari teori sebelumnya
yaitu dari enterprise teori. Sharia enterprise theory pertama kali dicetuskan oleh
Iwan Triyuwono. Pada dasarnya sumber daya yang dimiliki oleh para
stakeholders adalah amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah
tanggung jawab baik itu tanggung jawab kepada sesama manusia (akuntabilitas
horizontal) maupun tanggung jawab kepada Allah (akuntabilitas vertikal) untuk
menggunakannya dengan cara dan tujuan yang telah ditetapkan oleh sang pemberi
amanah (Triyuwono 2003). Sumber daya yang dimiliki para stakeholders tidak
hanya menempatkan manusia sebagai pusat dari segala sesuatu tetapi
menempatkan Tuhan sebagai sumber dari segala sesuatu. Hal terpenting yang
mendasari penetapan konsep sharia enterprise theory adalah Allah sebagai
sumber dari segala sesuatu. Sumber daya tersebut melekat suatu tanggungjawab
dalam penggunaan, cara dan tujuan yang ditetapkan sang pemberi amanah.

Akuntabilitas secara vertikal berarti manusia diharuskan untuk
mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas kepada Allah, kemudian akuntabilitas
kepada sesama umat manusia serta pada lingkungan alam sekitarnya.
Manusia sebagai khalifah memiliki tugas mulia yaitu menciptakan dan
mendistribusikan kesejahteraan (materi dan nonmateri) bagi seluruh manusia dan
alam semesta (Triyuwono 2006). Manusia harus mampu mewujudkan keadilan
yang hakiki bagi manusia itu sendiri, manusia lain, masyarakat seluruhnya, alam
dan lingkungan serta keadilan bagi Allah sebagai pemilik hakiki di dunia maupun
akhirat (Kalbarini 2018).

Aset Biologis
Menurut Cahyani and Apriliana (2014) aset biologis adalah aset yang
dimiliki oleh perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan dan peternakan
berupa hewan atau tumbuhan hidup. Dalam PSAK 69: Agrikultur paragraf 5 aset
biologis (biological aset) didefinisikan sebagai hewan dan tanaman hidup. Jika
dikaitkan dengan karakteristik yang dimiliki oleh aset, maka aset biologis dapat
dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau hewan ternak yang dimiliki oleh
perusahaan yang diperoleh dari kegiatan masa lalu yang mengalami transformasi
biologis. Aset biologis terdiri dari tanaman produktif. Tanaman produktif inilah
yang menghasilkan aset biologis. Tanaman produktif bearer plant adalah tanaman
hidup yang digunakan dalam produksi atau penyediaan produk agrikultur
diharapkan untuk menghasilkan produk untuk jangka waktu lebih dari satu
periode dan memiliki kemungkinan yang sangat jarang untuk dijual sebagai
produk agrikultur, kecuali untuk penjualan sisa yang insidental (incidental scrap).
Terdapat karakteristik umum tertentu dalam keanekaragaman aset
biologis (1Al 2019, 6): (1) Kemampuan untuk berubah, hewan dan tanaman hidup
mampu melakukan transformasi biologis. (2) Manajemen perubahan, manajemen
mendukung transformasi biologis dengan meningkatkan, atau setidaknya
menstabilkan, kondisi yang diperlukan agar proses tersebut dapat terjadi.
Manajemen seperti ini membedakan aktivitas agrikultur dari aktivitas lain. Seperti
penangkapan ikan laut dan penebangan hutan) bukan merupakan aktivitas
agrikultur. (3) Pengukuran perubahan, perubahan dalam kualitas (sebagai contoh,
keunggulan genetik, kepadatan, kematangan, kadar lemak, kadar protein, dan
kekuatan serat) atau kuantitas (sebagai contoh: keturunan, berat, meter kubik,
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panjang atau diameter serat, dan jumlah tunas) yang dihasilkan oleh transformasi
biologis atau panen diukur dan dipantau sebagai fungsi manajemen yang rutin.

Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Menurut PSAK 69

Pengakuan (recognition) merupakan proses pembentukan suatu pos yang
memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan dalam neraca atau laporan laba
rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata
maupun dalam jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam neraca atau laporan
laba rugi (Farida 2013). Pengakuan atas aset biologis dilakukan hanya pada saat
entitas mengendalikan aset biologis, hingga pengakuan nilai wajar atau nilai
perolehan aset biologis dapat dikur secara andal. Dalam aktivitas agrikultur, saat
bibit mulai ditanamkan pada saat itu seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
tanaman agar tetap tumbuh dicatat pada immature platation asset (tanaman belum
dewasa).

Pengukuran (measurement) nilai wajar aset biologis atau produk agrikultur
dapat didukung dengan mengelompokkan aset biologis atau produk agrikultur
sesuai dengan atribut yang signifikan, sebagai contoh usia atau kualitas (1Al 2018,
15). Pengukuran keuntungan pada pengakuan awal atas aset biologis adalah nilai
wajar dikurangi biaya estimasi untuk menjual, sedangkan untuk keuntungan pada
saat menjual merupakan perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual
aset biologis selama periode dan disertakan dalam laporan laba rugi entitas.
Pengukuran biaya yang dikeluarkan untuk perawatan aset biologis yaitu semua
biaya yang dikeluarkan dan berkaitan dengan aset biologis selain biaya awal
pembelian aset biologis diukur dengan nilai wajar dan diakui sebagai beban.

Pengungkapan (disclosure) aset biologis dalam PSAK 69 paragraf 43
menganjurkan entitas memberikan deskriptif kuantitatif dari setiap kelompok
membedakan antara aset biologis menghasilkan (mature) dan yang belum
menghasilkan (immature), sesuai dengan keadaan aset biologis. Jika entitas
mengukur aset biologis pada biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi kerugian penurunan nilai pada akhir periode seperti yang disebutkan
dalam PSAK 69 paragraf 30, pada PSAK 69 paragraf 54 maka entitas
mengungkapkan aset biologis tersebut dengan rincian: (a) Deskripsi dari aset
biologis tersebut. (b) Penjelasan tentang mengapa alasan nilai wajar tidak dapat
diukur secara andal. (c) Jika memungkinkan, rentang estimasi dimana nilai wajar
kemungkinan besar berada. (d) Metode penyusutan yang digunakan. (e) Umur
manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan. (f) Jumlah tercatat bruto dan
akumulasi penyusutan (digabungkan dengan akumulasi kerugian penurunan nilai)
pada awal dan akhir periode.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan proses pengidentifikasian, pencatatan dan
pengiktisaran laporan keuangan berupa laporan laba rugi, laporan ekuitas pemilik,
neraca, dan arus kas. Setiap laporan akan memberikan data laporan keuangan
yang relevan kepada maanjemen, pemilik, maupun pihak lain yang
berkepentingan (Kieso, Weygrandt, and Kimmel 2005, 29). Agar pembaca suatu
laporan keuangan memperoleh gambaran yang jelas maka pengguna laporan
keuangan harus menyajikan laporan keuangan mereka berdasarkan prinsip
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akuntansi yang benar. Di Indonesia prinsip akuntansi yang berlaku disusun
berdasarkan DSAK-lkatan Akuntan Indonesia (1Al).

Menurut (IAl 2019, 4) terdapat beberapa asumsi-asumsi dasar dalam
laporan keuangan yaitu: (1) Dasar akrual, laporan keuangan disusun atas dasar
akrual. Dengan dasar ini, pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat
terjadinya suatu transaksi (dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar) kemudian dicatat dalam laporan keuangan pada periode yang
bersangkutan. Salah satu tujuan laporan keuangan yang disusun atas dasar akrual
akan memberikan informasi kepada para pemakai tidak hanya transaksi dimasa
lalu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas tetapi juga liabilitas
pembayaran kas dimasa depan serta sumber daya yang merepretasikan kas yang
akan diterima di masa yang akan datang. (2) Kelangsungan usaha, laporan
keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha perusahaan dan
akan melanjutkan usahanya dimasa depan. Oleh karena itu, perusahaan
diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan melikuidasi atau mengurangi
secara material skala usahanya. Jika maksud atau keinginan itu timbul, laporan
keuagan harus disusun dengan dasar yang berbeda dan dasar yang digunakan
harus diungkapkan.

Menurut (IAl 2019, 5) karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang
membuat informasi laporan keuangan berguna bagi pengguna. Karakteristik
dalam laporan keuangan yang pokok yaitu: (1) Dapat dipahami, kualitas yang
sangat penting dari informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk mudah dapat dipahami oleh pengguna. Dalam hal ini,
pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi
dengan ketekunan yang wajar. Akan tetapi, informasi kompleks yang seharusnya
dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh
pengguna. (2) Relevan, agar bermanfaat bagi pihak lain, informasi harus relevan
untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan.
Informasi memiliki kualitas dan relevan jika dapat memengaruhi keputusan
ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa Kini, atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi dan hasil evaluasi
pengguna di masa lalu. Peran informasi dalam peramalan dan penegasan berkaitan
satu sama lain. Sebagai contoh, informasi struktur dan besarnya aset yang dimiliki
bermanfaat bagi pengguna ketika mereka berusaha meramalkan kemampuan
entitas dalam memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap situasi yang
merugikan, informasi yang sama juga berperan dalam memberikan penegasan
terhadap prediksi di masa lalu. (3) Keandalan, informasi harus andal (reliable),
informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,
kesalahan material dan dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang
tulus atau jujur (faithful represtation) dari seharusnya disajikan atau yang secara
wajar diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin relevan tetapi jika hakikat
atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka pengguna informasi tersebut
secara potensial dapat menyesatkan. (4) Dapat diperbandingkan, pengguna harus
dapat memperbandingkan laporan keuangan entitas antar periode tahun
sebelumnya untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.
Pengguna juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar entitas
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untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari
transaksi dari peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk
entitas tersebut, antar periode entitas yang sama dan untuk entitas yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan paradigma
interpretif. Penelitian jenis ini mementingkan makna dan tidak ditentukan oleh
kuantitasnya. Data yang diperoleh berwujud kata-kata dalam kalimat. Data dalam
penelitian ini diperoleh berupa kata-kata dan gambar bukan angka-angka.
penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan menggunakan metode seperti
wawancara, observasi dan penelaahan dokumen (Moleong 2004, 11). Dengan
demikian, hasil penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau
memo, dan dokumen resmi lainnya.

Subjek penelitian yaitu pada PT. Perkebunan Nusantara XIV yang
merupakan perusahaan milik Negara yang bergerak di bidang agrikultur yang
beralamat di Jalan Urip Sumohardjo Km. 4 Makassar. Kemudian objek penelitian
yaitu proses perlakuan akuntansi atas aset biologis mulai dari pengakuan,
pengukuran, pengungkapan hingga laporan keuangan.

Penelitian ini didukung dengan data primer dan data sekunder. Data
primer, diperoleh melalui pengamatan atau wawancara langsung dengan pihak
perusahaan. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen
atau arsip-arsip perusahaan berupa laporan keuangan serta catatan-catatan yang
berkaitan dengan perlakuan aset biologis. Informan terdiri dari 2 orang yaitu
Kepala Sub Bagian Akuntansi & Pelaporan dan kedua yaitu Juru Tulis Kepala Il
PT. Perkebunan Nusantara X1V Sulawesi Selatan.

Untuk menganalisis dan menginterpretasikan suatu data dengan baik,
maka diperlukan data yang akurat, sistematis, dan relevan agar hasil yang
didapatkan dapat mendeskripsikan kondisi suatu objek yang sedang diteliti
dengan benar. Berdasarkan kondisi tersebut, teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Observasi (pengamatan), dalam hal ini
melakukan sebuah pengecekan apakah perlakuan akuntansi pada perusahaan yang
bersangkutan telah menggunakan standar akuntansi yang berlaku yaitu PSAK 69
selain itu penulis juga harus memastikan staf perusahaan selaku informan apakah
muslim atau non-muslim dikarenakan penelitian ini menyangkut tentang konsep
maqashid al-syariah yang sesuai dengan ajaran Islam. (2) Wawancara, adalah
teknik pengumpulan data dengan metode survey yang menggunakan pertanyaan
secara lisan kepada subjek penelitian (Indriyanto and Supomo 2012). Dalam
wawancara, informasi dikumpulkan berdasarkan data perusahaan berupa metode
akuntansi apa yang dipakai, mengukur nilai wajar aset biologisnya serta
bagaimana pengakuan serta pengungkapan aset biologis pada perusahaan jika
berlandaskan pada konsep magashid al-syariah. (3) Dokumentasi, merupakan
informasi yang diperoleh dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen
yang ada pada responden (Sugiyono 2014). Proses mendokumentasikan data-data
penelitian merupakan sebuah bukti bahwa informasi yang telah didapatkan benar
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adanya. Dokumentasi ini dapat berbentuk file foto, video, atau file rekaman
wawancara yang dapat diakses dari server atau database yang dibuat sendiri atau
terpublikasi di situs-situs yang kredibel. Selain itu, catatan-catatan kecil saat
wawancara yang dibuat oleh peneliti juga dapat dikategorisasikan sebagai bentuk
dokumentasi. (4) Studi pustaka (library research), yaitu memahami dengan baik
teori yang menyangkut pokok permasalahan yang diteliti dengan cara mengkaji
dan menelaah buku-buku, jurnal-jurnal serta artikel yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian mengenai perlakuan akuntansi agrikultur dan konsep
magashid al-syariah. (5) Internet Searching, yaitu kegiatan yang dilakukan
dengan mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet
sebagai bahan acuan dalam menemukan fakta atau teori yang berkaitan dengan
dengan masalah yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

PT. Perkebunan Nusantara XIV (PTPN XIV) didirikan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 1996 pada tanggal 14
Februari 1996. Akta Pendirian PT. Perkebunan Nusantara X1V dibuat oleh Notaris
Harun Kamil, SH. Nomor 47 tanggal 11 Maret 1996 yang telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor C2- 9087.HT.01.01 tahun 1996
tanggal 24 September 1996. Pembentukan perusahaan diawali dengan
pengelompokan 26 buah PT. Perkebunan (Persero) menjadi 9 kelompok,
sebagaimana ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian Rl Nomor
361/Kpts/07.210/5/1994 tentang restrukturisasi BUMN pada sektor pertanian.

Kantor pusat PT Perkebunan Nusantara XIV berlokasi di jalan Urip
Sumoharjo no. 72-76 Makassar 90232, Sulawesi Selatan, Indonesia. Lokasi yang
strategis dan sangat mudah dijangkau karena berada ditengah kota Makassar
berhadapan dengan Rumah Sakit Awal Bros. PTPN XIV menempati areal konsesi
seluas 103.386 ha dengan peruntukan unit usaha aneka tanaman seluas 75.120 ha,
dan untuk unit usaha gula seluas 28.266 ha. Areal tersebut berada di 7 (tujuh)
provinsi yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Utara, Nusa Tenggara Timur, Maluku dan Maluku Utara.

PT Perkebunan Nusantara XIV bergerak di bidang perkebunan agro bisnis
dan agro industri dengan komoditas tebu, sawit, karet, kakao, kelapa dan
peternakan sapi. Komoditi andalan perseroan adalah gula, kelapa sawit dan karet.
Kegiatan perusahaan pada saat ini adalah pengembangan perkebunan kelapa sawit
dan produksi minyak sawit yang terletak di provinsi Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Tenggara, pengembangan perkebunan karet dan kelapa terletak di
provinsi Sulawesi Tengah dan Maluku, kemudian peternakan sapi terletak di
provinsi Nusa Tenggara Timur.

Selain kegiatan usaha utama di atas, perusahaan dapat melakukan kegiatan
usaha dalam rangka optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk
trading house, pengembangan kawasan industri, agro industrial complex, real
estate, pusat perbelanjaan/mall, perkantoran, pergudangan, pariwisata, perhotelan,
resort, olahraga, rekreasi, rest area, rumah sakit, pendidikan, penelitian, prasarana
telekomunikasi, sumber daya energi, jasa penyewaan, jasa konsultasi bidang
perkebunan, jasa pembangunan kebun, dan pengusahaan sarana dan prasarana
yang dimiliki perusahaan. Per tanggal 31 Desember 2019, perusahaan mengelola
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11 unit usaha yang terdiri dari 4 unit kebun kelapa sawit yang dilengkapi dengan 1
unit pabrik kelapa sawit (PKS), 2 unit kebun karet, 3 unit usaha pabrik gula (PG),
1 unit usaha kelapa dan kakao serta 1 unit peternakan sapi.

Perlakuan Terkait Pengakuan, Pengukuran, dan Pengungkapan Aset
Biologis pada PT. Perkebunan Nusantara XIV

Pengakuan atas aset biologis dilakukan pada saat bibit mulai ditanamkan
pada saat itu seluruh biaya yang dikeluarkan untuk tanaman agar tetap tumbuh
dicatat pada immature platation assets (TBM). Biaya-biaya ini dicatat dalam
tanaman belum menghasilkan sampai dengan tanaman siap untuk produksi atau
panen, pada saat inilah immature platation asset akan dilakukan penyusutan ke
mature platation assets (TM). Biaya yang dapat diakui sebagai aset biologis
adalah biaya bibit, persiapan lahan, perawatan tanaman dan panen (Putri 2012).
Biaya perolehan awal aset tanaman menghasilkan berasal dari biaya perolehan
awal tanaman belum menghasilkan (TBM).

Dalam mengungkapkan aset biologis PTPN XIV mencatat aset tanaman
belum menghasilkan pada posisi debet dan mencatat biaya-biaya perolehan bibit,
biaya lainnya seperti tenaga kerja, dan biaya yang terkait dengan perolehan aset
biologis disisi kredit. Setelah tanaman belum menghasilkan telah direklasifikasi
menjadi tanaman telah menghasilkan maka tanaman belum menghasilkan yang
semula dicatat diposisi debet kemudian dicatat dalam posisi kredit dan aset
tanaman telah menghasilkan dicatat diposisi debet.

Setelah tanaman belum menghasilan (TBM) direklasifikasikan menjadi
tanaman menghasilkan (TM) maka TM inilah akan memberikan manfaat nilai
yang lebih besar di masa depan. TM akan menghasilkan produksi aset biologis
yang selanjutnya akan dijual. Dari hasil penjualan inilah yang akan menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan. Selanjutnya biaya untuk aset tanaman menghasilkan
berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan PTPN XIV dalam melakukan
operasionalnya maka diperlukan biaya-biaya yang terkait yaitu: biaya langsung
dan tidak langsung meliputi biaya pembibitan, biaya panen, biaya tenaga kerja,
biaya pabrik dan pemeliharaan, hal ini telah sesuai dengan PSAK 69.

Jika didasarkan pada masa manfaat transformasi biologisnya, aset biologis
dapat diakui sebagai aset lancar maupun aset tetap yang ditentukan berdasarkan
pada umur masa manfaatnya (Rizaldy 2012). Pada PTPN XIV aset biologis lancar
terdiri atas tebu, hewan ternak, tandan buah segar (TBS), dan karet. Aset biologis
lancar diukur pada nilai wajar yang dikurangi biaya untuk menjual pada titik
panen dengan menggunakan pengukuran nilai wajar. llustrasi jurnal pada saat
pengakuan aset biologis dari hasil wawancara dengan Ibu Aulia Amandari SE.,
MM. selaku Juru Tulis Kepala Il yaitu:

Aset tanaman belum menghasilkan:

(D)Aset TBM XXX
(K)Biaya Bibit XXX
(K)BiayaLainnya XXX

Reklasifikasi aset tanaman belum menghasilkan menjadi aset tanaman
menghasilkan:
(D)Aset Tanaman Menghasilkan ~ xxx
(K)Aset TBM XXX
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Setelah tanaman belum menghasilan (TBM) direklasifikasikan menjadi
tanaman menghasilkan (TM) maka TM inilah akan memberikan manfaat nilai
yang lebih besar di masa depan. TM akan menghasilkan produksi aset biologis
yang selanjutnya akan dijual. Dari hasil penjualan inilah yang akan menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan. Selanjutnya biaya untuk aset tanaman menghasilkan
berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan PTPN XIV dalam melakukan
operasionalnya maka diperlukan biaya-biaya yang terkait yaitu: biaya langsung
dan tidak langsung meliputi biaya pembibitan, biaya panen, biaya tenaga kerja,
biaya pabrik dan pemeliharaan, hal ini telah sesuai dengan PSAK 69.

Pengukuran merupakan bagian penting dalam bagian akuntansi guna
menghasilkan laporan keuangan yang andal, karena nilai yang tersaji dalam
laporan keuangan akan menjadi pertimbangan pengambilan keputusan (Putri
2012). PSAK 69 menjelaskan aset biologis diukur pada saat pengakuan awal dan
pada setiap akhir periode pelaporan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual.

Pengukuran nilai wajar aset biologis atau produk agrikultur dapat
didukung dengan mengelompokkan aset biologis atau produk agrikultur sesuai
dengan atribut yang signifikan; sebagai contoh, berdasarkan usia atau kualitas dan
berdasarkan komoditas. Entitas memilih atribut yang sesuai dengan atribut yang
digunakan di pasar sebagai dasar penentuan harga (1Al 2018).

Untuk aset biologis yang pada saat awal pengakuan tidak memiliki harga
pasar dan pengukuran nilai wajar alternatif yang digunakan kurang jelas dan tidak
bisa diandalkan maka aset biologis diukur sebesar biaya perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai. Namun apabila nilai wajar dapat
terukur dengan andal, maka pengukuran beralih ke nilai wajar dikurangi estimasi
biaya penjualan atau biaya yang dikeluarkan.

Pada PTPN XIV aset biologisnya di ukur pada saat pengakuan awal
dikurangi biaya-biaya yg dikeluarkan. PTPN XIV juga mengukur aset biologis
dengan mengolompokkan tanaman menjadi tanaman belum menghasilkan (TBM)
dan tanaman menghasilkan (TM). Pengelompokan tanaman telah sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.

Pengungkapan aset biologis dalam PSAK 69 paragraf 41 entitas
mendeskripsikan setiap kelompok aset biologis. Pada paragraf 42 juga dijelaskan
bahwa pengungkapan yang disyaratkan dalam paragraf 41 dapat berbentuk
deskripsi naratif atau kuantitatif. Pengungkapan aset biologis pada paragraf 43
menganjurkan entitas memberikan deskriptif kuantitatif dari setiap kelompok
membedakan antara aset biologis menghasilkan (mature) dan yang belum
menghasilkan (immature), sesuai dengan keadaan aset biologis. Selanjutnya
entitas dapat membagi antara jumlah aset yang telah menghasilkan dan belum
menghasilkan (1Al 2018).

Dalam laporan keuangan PTPN XIV aset biologis berupa tanaman
perkebunan dan peternakan disajikan pada neraca. Kemudian aset biologis yang
sudah menjadi produk agrikultur diakui sebagai persediaan disajikan dalam
kelompok aset lancar (current asset), produk agrikultur yang siap dijual
ditampilkan sebagai persediaan barang hasil dan produk agrikultur yang akan
digunakan dalam proses produksi berikutnya ditampilkan sebagai persediaan
bahan barang/bahan baku. Sedangkan dalam kelompok aset biologis tidak lancar
(non-current asset) berupa tanaman telah menghasilkan dan tanaman belum
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menghasilkan. Tanaman telah menghasilkan disajikan dengan nilai setelah
dikurangi dengan akumulasi penyusutannya.

Pada PTPN XIV mendeskripsikan secara rinci aset biologis hal ini
berdasarkan PSAK 69, Pada PTPN XIV aset biologis telah diungkapkan
berdasarkan deskripsi naratif dan kuantitatifnya. Jadi telah memenuhi kriteria
pengungkapan PSAK 69. PTPN XIV mengelompokkan aset biologis menjadi
tanaman menghasilkan (TM) dan tanaman belum menghasilkan (TBM). Tanaman
tersebut dirincikan secara lengkap dalam laporan Neraca. Jadi dapat dikatakan
bahwa PTPN XIV telah secara penuh mengadopsi PSAK 69.

Kualitas Informasi Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV

PTPN XIV dalam perlakuan akuntansi atas aset biologis berupa tanaman
perkebunan dan peternakan telah sepenuhnya dilakukan berdasarkan PSAK: 69
Agrikultur. Apabila pembuatan laporan keuangan telah sesuai dengan kerangka
pelaporan keuangan maka kualitas dari informasi keuangan tersebut sudah relevan
dan andal yang bisa bermanfaat bagi para pengguna seperti manajemen dalam
pengambilan keputusan. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok laporan
keuangan dalam PSAK vyaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat
diperbandingkan.

PTPN XIV menyajikan laporan keuangan dalam bentuk umum,
menggunakan istilah maupun bahasa yang disesuaikan dengan batas pemahaman
pengguna serta kemudahan untuk mengakses. Dalam hal ini PT. Perkebunan
Nusantara XIV  menyediakan laporan keuangan di website resmi
(https://ptpnxiv.com/) agar informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
lebih mudah dipahami oleh pengguna.

PTPN XIV menyajikan informasi penting dalam laporan keuangan secara
lengkap dan relevan. Memiliki nilai prediktif (prediksi masa yang akan datang)
dan umpan balik (kejadian masa lalu) yang membantu pengguna untuk
mengambil keputusan yang tepat. Dalam hal ini history laporan keuangan PTPN
X1V disajikan mulai dari tahun 2013.

Perlakuan akuntansi PTPN XIV sudah sesuai dengan PSAK 69, ini berarti
kerangka penyusunan laporan keuangan sudah sesuai dengan standar yang berlaku
secara wajar, jujur dan bebas dari salah saji. Dasar penyusunan laporan
konsolidasian menggunakan biaya historis dan nilai wajar pada setiap periode
pelaporan. Kemudian adanya komite audit yang bertanggung jawab melaksanakan
tugas pengawasan dan memberi masukan perihal pelaporan keuangan dan urusan
audit (SPI), monitoring, serta adanya manajemen resiko, sehingga laporan
keuangan andal.

Informasi dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnnya atau laporan
keuangan entitas lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan secara
internal maupun eksternal. Secara internal dapat dilakukan dengan penerapan
kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. Sedangkan, secara eksternal
dapat dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan entitas lain yang
menerapkan kebijakan akuntansi yang sama.
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Tinjauan Konsep Magashid Al-Syariah Berkaitan dengan Perlakuan
Akuntansi PT. Perkebunan Nusantara XIV

Informasi akuntansi yang disediakan berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Persoalan yang muncul
adalah bagaimana keputusan ekonomi yang sekiranya tidak menyimpang dari
syariah Islam atau dapat diterima oleh Islam. Untuk itu, dalam pembahasan teori
maupun praktik ekonomi (termasuk di dalamnya bidang manajemen atau
akuntansi) hendaknya dibahas dari sudut Islam (Karyoto 2014). Segala tindakan
yang dilakukan dalam pekerjaan misalnya dalam menyusun laporan keuangan
hingga menyajikan laporan keuangan harus mendatangkan mesalahatan, karena
kemaslahatan adalah tujuan dari hukum islam, yakni memelihara agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta sebagaimana tercantum dalam magashid al-syariah.

Penelitian Syamratul dan Wahyuddin (2017) menyatakan bahwa perlunya
kegiatan transaksi akuntansi yang berlandaskan konsep maslahah yang akan
menjamin terciptanya keadilan ekonomi yang sesuai dengan prinsip syariah
melalui  formalisasi prosedur, aktivitas, pengukuran tujuan, kontrol dan
pelaporan. Konsep magashid al-syariah akan mewujudkan kemaslahatan yang
berperan penting dalam penentuan hukum Islam. Hukum Islam diturunkan
bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia baik di dunia maupun
akhirat.

Magashid Al-Syariah adalah tujuan Allah menetapkan hukum-hukum
untuk mencapai kemaslahatan hidup manusia. Maslahat artinya menciptakan
kebaikan yang memberikan manfaat disamping itu menghindari berbagai
kerusakan di dunia maupun akhirat. Berikut implementasi konsep magashid al-
syariah dalam kaitannya dengan perlakuan akuntansi aset biologis PTPN XIV.

Memelihara agama, berdasarkan hasil wawancara, informan telah
menanamkan sikap jujur dan bertanggung jawab. Saat pengakuan hingga
penyajian laporan keuangan tidak hanya bertanggungjawab kepada atasan di
perusahaan (sesama manusia), tetapi segala perbuatan di dunia berkaitan dengan
penyajian laporan keuangan akan dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT di
akhirat. Hal ini berarti konsep magashid al-syariah yang pertama sudah terpenuhi.

Memelihara jiwa, berdasarkan hasil wawancara, informan menuturkan
bahwa jiwa merupakan kepribadian seseorang. Dalam hal ini memelihara jiwa
dengan meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah. Memelihara jiwa agar tidak
melakukan suatu hal yang buruk seperti melakukan kecurangan (fraud) dalam
penyajian laporan keuangan baik secara sadar maupun tidak sadar. Manusia wajib
untuk membatasi diri, mampu menilai mana yang baik dan buruk bagi diri sendiri
dan orang lain. Hal ini berarti konsep magashid al-syariah yang kedua sudah
terpenuhi.

Memelihara akal, berdasarkan hasil wawancara, informan mengatakan
bahwa Manusia dianugerahi akal oleh Allah SWT. Berakal dalam artian bisa
memebedakan mana benar dan mana yang salah dalam hal ini, menjalani perintah
Allah dan menjauhi larangan Allah. Harus mengikuti mana hal yang benar dalam
melakukan pekerjaan, menjauhi atau tidak melakukan sesuatu yang salah/buruk
yang dilarang oleh Allah seperti melakukan pencatatan yang tidak semestinya
dilakukan atau melakukan tindak kecurangan penyalahgunaan. Hal ini berarti
konsep magashid al-syariah yang ketiga sudah terpenubhi.
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Memelihara keturunan, berdasarkan hasil wawancara, informan
mengatakan bahwa penyajian laporan keuangan kaitannya dengan keturunan,
apabila melakukan kecurangan seperti contohnya korupsi maka penghasilan yang
didapatkan sudah termasuk haram. Penghasilan tersebut otomatis dinafkahkan ke
istri dan anak. Itulah keturunan akan berdampak juga pada apa yang telah kita
lakukan. Jadi dalam melakukan segala hal harus selalu berada di jalan Allah. Hal
ini berarti konsep magashid al-syariah yang keempat sudah terpenuhi.

Memelihara harta, berdasarkan hasil wawancara, informan menuturkan
bahwa dalam memperoleh harta harus memperhatikan apakah dengan cara yang
benar (halal) atau cara yang salah (haram). Dalam Islam dianjurkan untuk
memperoleh harta dengan cara yang halal. Kaitannya dengan perlakuan akuntansi
adalah pencatatan, harus dicatat dengan jelas tanpa ada unsur gharar sesuai
dengan transaksi yang terjadi. Dalam memelihara harta kita wajib mengeluarkan
zakat dan bersedekah sama fakir atau orang yang lebih membutuhkan. Hal ini
berarti konsep magashid al-syariah yang kelima sudah terpenuhi.

KESIMPULAN

PT. Perkebunan Nusantara XIV dalam hal pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan aset biologis sudah sesuai dengan standar yang berlaku yaitu
PSAK 69: Agrikultur. Laporan keuangan PTPN XIV sudah sesuai dengan
magashid al-syariah yang berlandaskan konsep agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta dengan memberikan informasi sebagaimana adanya yang merupakan wujud
dari kemaslahatan.

Pengakuan aset biologis berupa tanaman perkebunan dikelompokan
menjadi tanaman menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan. Pengukuran
aset biologis dihitung berdasarkan harga perolehan yang didapatkan dari
kapitalisasi biaya langsung dan biaya tidak langsung yang berkaitan dengan
perkembangan aset biologis yang mencerminkan nilai wajarnya. Pengungkapan
aset biologis disajikan dalam Neraca. Aset biologis yang menjadi produk
agrikultur disajikan dalam kelompok aset biologis lancar. Sedangkan dalam
kelompok aset biologis tidak lancar berupa tanaman telah menghasilkan dan
tanaman belum menghasilkan disajikan dengan nilai setelah dikurangi dengan
akumulasi penyusutannya. Maka dari itu, kualitas dari informasi laporan
keuangan sudah andal dan relevan sehingga memberikan kemudahan bagi para
pengguna untuk menggunakan dan memanfaatkan laporan keuangan sesuali
kebutuhannya. Untuk manajemen bisa dijadikan sebagai dasar dari pengambilan
keputusan yang tepat.

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu hanya memberikan gambaran
tentang pengakuan, pengukuran dan pengungkapan aset biologis pada tanaman
perkebunan saja. Terkait dengan hal tersebut maka sebaiknya bagi peneliti
selanjutnya untuk dapat memberikan gambaran tentang pangakuan dan
pengukuran aset biologis berupa hewan ternak, sehingga mampu melengkapi
kekurangan yang ada pada penelitian ini. Kemudian dalam kaitannya dengan
konsep magashid al-syariah, penelitian ini belum mampu melihat bagaimana
kemaslahatan secara keseluruhan di lingkungan perusahaan PT. Perkebunan
Nusantara XIV.
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